
TRADISI JIMPITAN BERAS LELAYU PADA 

MASYARAKAT DAHROMO PLERET BANTUL 

(KAJIAN LIVING HADIS) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai 

Syarat Untuk Memenuhi Memperoleh Gelar Sarjana (S.Ag) 

 

Disusun Oleh: 

Lutvira Dyah Wahyudi  

NIM. 22105050056 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



ii 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

  



iii 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING/ 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 



iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Pada akhirnya semua manusia akan memberikan kekecewaan, tidak 

ada yang lebih indah dan lebih baik dari hanya percaya dan bersandar 

kepada Tuhan” 

(diri sendiri) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 

 

“Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 

kecuali dengan pertolongan Allah” 

(QS. Al-Kahfi ayat 39) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan RI, 

tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alῑf ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba' b be ب 

 ta' t te ت 

 ṡa’ ṡ ث 
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 ẑal ẑ ذ
ze (dengan titik di 

atas) 

 ra' r er ر

 zai z zet ز

 sin s Es س 

 syin sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 gain g ge غ
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 Fa‘ f ef ف 

 qaf q qi ق 

 kaf k ka ك

 lam l el ل 

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 ’ hamzah ء

Apostrof (tetapi         

tidak dilambangkan  

apabila  terletak di 

awal kata) 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydῑd ditulis rangkap: 

ditulis   muta‘aqqidῑn 

ditulis ‘iddah 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

1.   Bila dimatikan, ditulis h: 

Ditulis       

hibah 

Ditulis        

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2.   Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata 

lain, ditulis t ditulis                

ni’matulla>h 

 

ditulis                

zakātul-fiṭri 

 

D. Vokal pendek 

  (fathah) ditulis a contoh                       

ditulis arab 

 

     (kasrah) ditulis i contoh                         

ditulis fahima 

 

     (dammah) ditulis contoh                    

ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1.   Fathah+alif ditulis ā (garis di atas) 

 

ditulis        

jāhiliyyah 

 

3.   Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 

ditulis        

yas‘ā 
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4.   Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis di atas) 

 

ditulis 

majῑd 

 

5.   Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 

ditulis        

furūḍ 

F. Vokal rangkap: 

1.   Fathah+yā’ mati, ditulis ai 

ditulis         

bainakum 

2.   Fathah+wau mati, 

ditulis 

au ditulis           

qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof 

ditulis         

a’antum 

ditulis              

u‘iddat 

  

ditulis la’in syakartum 
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H. Kata sandang Alif+Lam 

1.   Bila diikuti huruf qamariyah 

ditulis              

al-Qur’ān 

 

ditulis              

alqiyās 

 
 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah ditulis      al-syams 
 

 
 

ditulis      al-

samā’ 
 

I. Huruf besar 

Huruf  besar  dalam  tulisan  Latin  digunakan  sesuai  

dengan  Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

A. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut penulisannya 

ditulis  

awῑ al-furūḍ 

 

ditulis  ahl al-sun  
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Tradisi Jimpitan Beras Lelayu pada 

Masyarakat Dahromo Pleret Bantul (Kajian Living Hadis)” yang 

berfokus pada praktik sosial-keagamaan di lingkungan Desa Dahromo 

Kalurahan Segoroyoso Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul sebagai 

salah satu bentuk living hadis. Latar belakang penelitian ini berangkat 

dari fenomena tradisi jimpitan beras yang telah menjadi kegiatan rutin 

ketika ada sripah ata lelayu. Tradisi tersebut tidak hanya karena tradisi 

turun temurun dari nenek moyang melainkan sebagai tradisi yang 

berangkat dari sebuah hadis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan tradisi, memahami resepsi masyarakat terhadap nilai 

hadis dan tradisi, serta hadis yang menjadi landasan adanya tradisi. 

Penulis menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan living hadis dan teori fenomenologi Alfred Schutz dengan 

menggunakan motif “in order to motive” dan “because of motive” 

sebagai landasan analisis. Teori ini digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana masyarakat Dahromo mengalami dan meresapi tradisi 

jimpitan beras lelayu. Ini bukan sekedar aktivitas sosial atau kebiasaan 

yang di wariskan, melainkan sebagai perwujudan yang nyata dari ajaran 

hadis. Data yang di peroleh melalui observasi lapangan, wawancara 

dengan tokoh agama, ketua RT, kader PKK, dan masyarakat yang biasa 

ikut serta dalam kegiatan, serta dokumentasi dan studi pustaka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tradisi jimpitan beras lelayu biasa 

dilakukan ketika adanya sripah. Kegiatan ini dilakukan tidak lain dan 

tidak bukan untuk mempererat tali silaturahmi antar tetangga. Selain itu 

kegiatan ini tidak hanya sebagai tradisi turun temurun saja, akan tetapi 

dari adanya peristiwa yang menjadikan pelajaran bagi masyarakat 

dengan adanya nilai dari sebuah hadis.  

Berdasarkan hasil analisis, tradisi jimpitan beras lelayu ini dapat 

dijelaskan melalui dua motif Alfred Schutz. Yang pertama yaitu in order 

to motive yaitu motif tujuan. Terdapat dua motif tujuan dari adanya 

tradisi jimpitan beras lelayu ini yaitu dari kemasyarakatan dan niat 

lillahita’ala. Yang kedua yaitu because of motive atau motif karena. 

Sebab adanya jimpitan beras ini selain karena dari nenek moyang juga 

karena adanya musibah. Dari musibah tersebut tradisi ini hadir dengan 

membawa nilai dari sebuah hadis yang mana nantinya tradisi ini 

berangkat dari sebuah hadis yang digunakan dalam masyarakat. Tradisi 

ini menunjukkan bahwa ajaran islam yang di ajarkan oleh Nabi 

Muhammad telah hidup di Masyarakat Dahromo melalui tradisi jimpitan 

beras lelayu. Dengan demikian, tradisi jimpitan beras lelayu pada 
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Masyarakat Dahromo Pleret Bantul merupakan perwujudan dari adanya 

living hadis yang menyatukan dengan adanya fenomena, serta menjadi 

bukti konkret bahwa ajaran islam dapat berubah menjadi aksi sosial yang 

menumbuhkan rasa kepedulian dan menguatkan tali silaturahmi antar 

tetangga dengan kehidupan sosial secara nyata. 

 

Kata kunci: Living Hadis, Tradisi Jimitan Beras, Masyarakat, 

Fenomenologi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Secara harfiah manusia merupakan makhluk sosial. Dalam artian 

manusia tidak bisa hidup sendiri melainkan dalam kondisi tertentu 

manusia akan membutuhkan orang lain.1 Seperti manusia itu akan 

mengalami kematian. Manusia tidak mungkin bisa memakamkan dirinya 

sendiri saat meninggal. Pastinya akan membutuhkan bantuan orang lain 

untuk memakamkannya.  

Berbagai macam tradisi dalam memperingati kematian seseorang 

berbeda-beda. Salah satunya yaitu dengan tradisi jimpitan beras lelayu 

yang terdapat dalam proses upacara seseorang meninggal. Tradisi ini 

banyak dijumpai di berbagai wilayah, salah satunya ada di wilayah 

Dahromo Pleret Bantul. Wilayah ini mempunyai banyak tradisi yang 

masih di lestarikan hingga saat ini. Salah satu tradisi yang di lestarikan 

yaitu jimpitan beras lelayu.  

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh orang-

orang terdahulu atau nenek moyang yang sampai saat ini masih berlaku di 

masyarakat.2 Namun tidak semua tradisi yang telah diwariskan nenek 

moyang bertahan hingga saat ini melainkan ada yang berubah dan ada 

yang masih tetap terjaga kelestariannya. Bentuk dari melestarikan tradisi 

salah satunya adalah dengan melakukan serangkaian acara yang 

 
1 Bagus W.S., Anni Sofiatun N, “Tradisi Jimpitan Sebagai Upaya Membangun 

Nilai Sosial dan Gotong Royong Masyarakat Jawa”. Jurnal Diwangkara, 9 

Agustus 2021, hlm 8 
2 Tomi Adam Gegana, Abdul Qodir Zaelani, “Pandangan Urf Terhadap Tradisi 

Mitu Dalam Pesta Pernikahan Adat Batak”, El-Izdiwaj: Indonesian Journal of 

Civil and Islamic Family Law, Juni 2022, hlm 21 
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diwariskan nenek moyang. Jimpitan beras lelayu termasuk dari pelestarian 

tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang. 

Jimpitan merupakan tradisi pengumpulan kebutuhan pokok yang 

dapat berupa beras atau uang secara suka rela untuk disumbangkan kepada 

yang lebih membutuhkan.3 Jimpitan merupakan salah satu kegiatan yang 

sifatnya gotong royong dalam bermasyarakat.4 Kegiatan tersebut dapat 

meringankan beban dan menjaga solidaritas antar tetangga. Hal ini yang 

membuat Desa Dahromo terlihat lebih nyaman dalam menjaga kerukunan 

bertetangga. 

Kegiatan tradisi jimpitan ini dapat dijumpai di masyarakat Jawa. 

Namun yang akan dibahas disini adalah mengenai jimpitan beras lelayu 

yang ada pada masyarakat Dahromo, sebuah desa yang terletak di wilayah 

Bantul. Umumnya tradisi jimpitan ini dilakukan untuk keperluan ronda 

malam dengan memberikan beras atau uang dengan suka rela. Namun di 

Desa Dahromo tradisi juga  di lakukan dalam serangkaian upacara lelayu 

dengan menyumbang beras saja.  

Jimpitan beras yang dilakukan di Desa Dahromo digunakan untuk 

membantu warga yang sedang berduka. Jimpitan beras digunakan untuk 

menyajikan makanan kepada keluarga yang berduka, orang-orang yang 

rewang, serta orang yang menggali kuburan, dan untuk membuat nasi 

pungkur. Yang memasak dan menyajikan makanan dari hasil jimpitan itu 

 
3 Achmad Naufal Rizqi, Kafidin Muzakki, Nur Ajizah Oktavia, Sasmita 

Mardiananingrum, Annisa Nanda Rahmawati, Andra Ardiandra Prasetyo 

“Pengembangan Program Mandiri Sejahtera: Transformasi Jimpitan Sebagai 

Upaya Masyarakat Lebih Sejahtera”, artikel jurnal unusida, 2025. hlm 84 
4 Emmy Fatmawati, “Tradisi Jimpitan sebagai peningkatan solidaritas 

masyarakat antar agama Desa Kras Kecamatan Kras Kabupaten Kediri”, skripsi, 

thesis, IAIN Kediri. 09 September 2024. hlm 02 
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orang-orang dari warga setempat. Hal ini yang menjadikan terciptanya 

suasana gotong royong yang telah dilakukan warga Dahromo. 

Terlaksanya jimpitan beras tersebut ketika terdapat lelayu di Desa 

Dahromo. Setiap rumah akan di datangi oleh petugas ronda yang bertugas 

sesuai jadwal yang ditentukan untuk dimintai jimpitan beras dengan suka 

rela. Beras yang di sumbangkan setelah terkumpul akan digunakan untuk 

membuat nasi yang disebut dengan nasi pungkur. Isi dari nasi pungkur di 

antaranya yaitu nasi satu genggam tangan, bihun sedikit, orek tempe 

sedikit, tempe goreng satu biji, dan telor dadar satu iris kecil. Nasi pungkur 

tersebut diberi wadah dengan menggunakan daun pisang. 

Nasi pungkur mempunyai makna yang dipercayai oleh 

masyarakat Dahromo yaitu pungkur yang artinya pergi. Orang yang telah 

pergi atau meninggal di buatkan nasi pungkur agar nasi tersebut pergi 

bersama dengan orang yang telah meninggal. Nasi pungkur tersebut akan 

dibagikan kepada wara setempat.5 Hal ini dapat dikatakan bahwa nasi 

pungkur bagi masyarakat Dahromo memiliki makna yang mendalam. 

Awalnya tradisi jimpitan beras yang di lakukan di Desa Dahromo 

hanya memberikan satu genggam beras di setiap warganya. Akan tetapi 

setelah adanya perkembangan zaman dari waktu ke waktu tradisi jimpitan 

beras tersebut berubah. Perubahan tersebut mengikuti mampu dan tidak 

mampunya masyarakat Dahromo. Jika di lihat dari perkambangan zaman 

saat ini dan melihat perubahannya, jimpitan beras tersebut berubah dari 

satu genggaman menjadi satu kaleng. Jadi setiap petugas berkeliling, 

masing masing rumah memberikan satu kaleng beras. 

Fokus dari kajian ini lebih kepada nilai nilai hadis yang masih 

hidup pada tradisi jimpitan beras lelayu di Desa Dahromo Pleret Bantul. 

 
5 Wawancara dengan Ibu Siti Badriyah selaku warga Dahromo dan salah satu 

tokoh agama, Pada tanggal 1 Maret 2025. 
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Selain itu kajian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pemahaman masyarakat terkait dalam memahami hadis Nabi dan dalil Al-

Quran yang digunakan sebagai sumber landasan dari adanya tradisi 

jimpitan beras lelayu. Kajian living hadis yang merupakan sebuah tulisan, 

bacaan, dan praktik yang dilakukan oleh masyarakat sebagai bentuk 

implementasi hadis Nabi SAW. Dalam hal ini tradisi jimpitan beras lelayu 

berdasarkan hadis yang tumbuh berkembang dalam masyarakat dan 

pelaksanaannya sesuai dengan hadis Nabi SAW. 

Pada dasarnya peneliti mengetahui informasi terkait dengan 

pemahaman landasan yang digunakan dalam tradisi tersebut berasal dari 

salah satu tokoh agama di Desa Dahromo. Bahwasanya masyarakat hanya 

mengetahui secara umum mengenai landasan dari Al-Quran yang sering 

mereka dengar. Bagi orang yang sudah tua mereka sangat menyadari 

bahwa tradisi yang mereka lakukan di dasari dari Al-Quran dan hadis Nabi 

SAW yang hanya secara umum saja, mereka tidak mengetahui hadis dan 

Al-Quran tersebut berasal dari surah apa, ayat dan jus berapa. Hanya para 

tokoh agama saja yang mengetahui pada surat dan hadis apa. Dengan ini 

perlu adanya kehadiran living hadis dalam acara tradisi jimpitan beras 

lelayu supaya dapat mengetahui hadis yang masih hidup di lingkungan 

masyarakat. 

Menurut salah satu tokoh agama menjelaskan selain tradisi 

jimpitan beras lelayu  berasal dari nenek moyang, tradisi tersebut 

berangkat dari dalil Al-Quran yaitu surat Al-Baqarah ayat 148 dan hadis 

tentang tolong menolong dan adab terhadap tetangga yang pada dasarnya 

tradisi ini muncul untuk membantu tetangga yang sedang berduka.6 Salah 

satu ayat Al-Quran yang menjadi landasan tradisi jimpitan beras pada 

 
6 Wawancara dengan ibu Siti Badriyah selaku warga Dahromo dan merupakan 

salah satu tokoh agama, pada tanggal 1 Maret 2025 
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masyarakat Dahromo Pleret Bantul adalah Al-Baqarah ayat 148. 

Berdasarkan ayat tersebut bahwasanya Allah Swt menyuruh kepada 

umatnya untuk bersegera melakukan kebaikan di dunia maupun di 

akhirat.7 

Selain berangkat dari ayat Al-Quran yang telah disebutkan, tradisi 

yang ada di masyarakat Dahromo juga berangkat dari hadis tolong 

menolong Riwayat Muslim. Hadis tersebut menjelaskan tentang Nabi 

Muhammad mengajarkan kepada umat islam untuk selalu menolong orang 

lain yang membutuhkan pertolongan. Tolong menolong dalam islam tidak 

hanya sebuah sikap yang mulia, tapi juga bagian dari ibadah. Karena pada 

dasarnya menolong orang yang sedang membutuhkan akan mendapat 

pahala dari Allah Swt. 

Terkait dari maksud hadis tersebut masyarakat Dahromo 

melakukan tradisi jimpitan beras lelayu selain untuk menjaga 

keharmonisan alam bertetangga juga agar mendapat pahala dari Allah Swt. 

Selain dari Riwayat Muslim, tradisi jimpitan beras lelayu yang ada di Desa 

Dahromo juga berangkat dari hadis tentang adab terhadap tetangga. Hadis 

tersebut dari Riwayat Tirmidzi tentang adab terhadap tetangga. Hadis 

tersebut menjelaskan tentang kita umat muslim harus menjaga hubungan 

yang baik. Jika terdapat musibah kita diwajibkan untuk saling membantu, 

karena pada dasarnya berbuat baik kepada tetangga juga akan mendapat 

kemuliaan disisi Allah Swt. 

Berdasarkan kajian living hadis ini terdapat teori fenomenologi 

yang mengungkap fenomena di masyarakat. Fenomena tersebut 

merupakan praktik tradisi yang akan digabung dengan living hadis. Karena 

 
7 Agus Alwiansyah, Ayat-Ayat Berlomba Dalam Kebaikan Perspektif Al-Qur’an 

Dalam Tafsir Karya Ibnu Jarir At-Thabari, skripsi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2023, hlm 13. 
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di dalamnya terdapat praktik, tradisi, dan perilaku masyarakat yang 

terdapat nilai pola dari suatu dalil Al-Quran dan hadis. dengan adanya 

penelitian kajian living hadis ini sangat membantu mengungkap nilai-nilai 

hadis yang terdapat pada tradisi tersebut. Dengan demikian, adanya 

penilitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi 

yang ada di masyarakat Dahromo Pleret Bantul serta bagaimana 

pemahaman masyarakatnya dalam memahami hadis yang terkait dengan 

tradisi jumpitan beras lelayu 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terdapat beberapa 

hal yang menjadi dasar acuan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi jimpitan beras di Desa Dahromo Pleret 

Bantul? 

2. Bagaimana masyarakat memahami hadis-hadis Nabi terkait tradisi 

jimpitan beras lelayu tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Bersadarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi jimpitan beras lelayu yang ada 

di desa Dahromo Pleret Bantul 

2. Untuk mengetahui masyarakat dalam memahami hadis-hadis Nabi 

terkait tradisi jimpitan beras lelayu. 
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D. Manfaat Penelitian 

Selain rumusan dan tujuan masalah, kegunaan dan manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peranan terhadap kajian 

studi agama dalam bidang ilmu hadis, serta menjadi acuan untuk 

penelitian berikutnya untuk dapat memperdalam pemahaman tentang 

kajian living hadis 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

yang membacanya dalam memandang praktik tradisi yang ada di 

masyarakat setempat yang kaitannya dengan pengalaman ajaran 

islam, serta sebagai upaya untuk selalu menjaga kelestarian tradisi dan 

agama dalam kehidupan sehari hari 

3. Untuk memenuhi syarat akademis guna mendapatkan gelar Sarjana 

Agama dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di UIN Sunan 

Kalijaga 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan bagian dari langkah penelitian untuk 

meninjau kembali penelitian yang berbeda dengan penelitian yang dibuat 

oleh peneliti. Penelitian seputar tradisi jimpitan beras sudah cukup banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Peneliti merasa bahwa penelitian 

ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan peneliti sebelumnya. Oleh 

karena itu peneliti melakukan studi Pustaka untuk mengetahui perbedaan 

dan juga pembahasan yang peneliti buat. Peneliti disini akan sedikit 

menjelaskan, menyimpulkan hasil dari karya-karya tersebut. Di antara 

karya-karya yang berkaitan dengan tema penulis yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Bagus Wahyu Setyawan dan 

Anni Sofiatun Nuro’in yang berjudul Tradisi Jimpitan Sebagai Upaya 
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Membangun Nilai Sosial dan Gotong Royong Masyarakat Jawa, yang 

ditulis pada 9 Agustus 2021. Penelitian ini berfokus pada tradisi jimpitan 

yang bertujuan untuk membangun nilai-nilai solidaritas dan gotong 

royong masyarakat di Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten 

Nganjuk. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya jimpitan 

yang dilakukannya bertujuan untuk dimasukkan dalam kas lingkungan 

masingmasing dan akan digunakan untuk kepentingan umum. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis bahwasanya jika penelitian yang 

saya lakukan yaitu tradisi jimpitan beras lelayu yang mana tradisi ini 

berfokus pada jimpitan beras yang dilakukan ketika terdapat orang yang 

sedang meninggal.  

Kedua, Jurnal yang ditulis Tomi Adam Gegana dan Abdul Qodir 

Zaelani yang berjudul Pandangan Urf Terhadap Tradisi Mitu Dalam Pesta 

Pernikahan Adat Batak. Penelitian ini ditulis pada Juni 2022, Penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan tradisi minuman pelengkap (mitu) dalam pesta 

pernikahan adat Batak. Hasil dari penelitian penulis tersebut 

menyimpulkan bahwasanya Tradisi minuman pelengkap (mitu) 

merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat adat Batak 

yang ada di Kelurahan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung untuk 

menyantap minum-minuman khamar seperti tuak di acara pesta 

pernikahan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada tradisi yang diteliti. 

Ketiga, Artikel yang ditulis oleh Achmad Naufal Rizqi, Kafidin 

Muzakki, Nur Ajizah Oktavia, Sasmita Mardiananingrum, Annisa Nanda 

Rahmawati, Andra Ardiandra Prasetyo yang berjudul Pengembangan 

Program Mandiri Sejahtera: Transformasi Jimpitan Sebagai Upaya 

Masyarakat Lebih Sejahtera. Penelitian ini dituli pada tahun 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis pengabdian masyarakat 
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ini berakar pada konsep tradisi gotong royong dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis lokal, yang relevan untuk meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa partisipasi 

masyarakat meningkat secara signifikan, ditandai dengan konsistensi 

kontribusi harian melalui kaleng jimpitan yang disediakan. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada focus kajian yang ditulis yaitu penelitian 

tersebut berfokus pada tradisi gotong toyong, sedangkan penulis berfokus 

pada tradisi jimpitan beras lelayu. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Emmy Fatmawati yang berjudul 

Tradisi Jimpitan sebagai peningkatan solidaritas masyarakat antar agama 

Desa Kras Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Penelitian ini ditulis pada 

9 September 2024. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alasan di 

balik pelaksanaan tradisi Jimpitan adalah minimnya rasa kebersamaan dan 

kedekatan emosional di antara warga, yang mana masyarakat desa Kras 

memiliki dua keyakinan yang berbeda. Penelitian ini mempunyai 

perbedaan dengan peneliti penulis. Jika dari penulis penelitian terfokus 

pada hadis yang digunakan di Masyarakat terkait dengan tradisi jimpitan 

beras lelayu yang dilakukan.  

F. Kerangka Teori 

Untuk menelaah kajian living hadis yang bersumber dari hadis-

hadis Nabi yang terdapat dalam tradisi jimpitan beras lelayu, maka peneliti 

menggunakan kerangka teori yang merupakan komponen penting dalam 

penelitian agar penelitian ini menjadi jelas, mudah dipahami, dan memiliki 
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pengetahuan teoritis tentang praktik jimpitan beras lelayu di desa 

Dahromo Pleret Bantul.8 Beberapa teori yang peneliti gunakan yaitu: 

1. Teori Fenomenologi 

Fenomenologi merupakan cabang filsafat yang fokusnya pada 

studi mengenai pengalaman manusia secara subyektif. Definisi tersebut 

berasal dari salah satu filsuf Jerman yaitu Edmund Husserl.9 Dari segi 

bahasa Yunani, fenomenologi adalah studi tentang hal-hal yang tampak 

atau dapat diamati. Studi fenomenologi adalah studi tentang makna.  

Dalam hal ini, studi ini merangkum pengamatan umum yang dilakukan 

oleh banyak individu mengenai berbagai aspek kehidupan mereka yang 

berkaitan dengan konsep atau fenomena tertentu.10 

Selain fenomenologi menurut Husserl, terdapat fenomenologi 

menurut Alfred Schutz. Bagi Alfred Schutz, proses pemaknaan diawali 

dengan proses penginderaan, yang merupakan proses transformasi 

yang berkelanjutan.  Pada awalnya, arus penginderaan ini tidak 

memiliki makna.  Ia baru muncul ketika dihubungkan dengan 

pengalaman sebelumnya dan melalui proses interaksi dengan orang 

lain.  Karena itu, ada persepsi individu dan kolektif terhadap suatu 

fenomena.11 Inti pemikiran dari Alfred Schutz ini mengacu pada 

bagaimana memahami tindakan sosial yang difokuskan pada tindakan 

individu atau orang lain di masa lalu, sekarang, dan akan dilanjutkan 

 
8 Happy Susanto, Panduan Lengkap Menyusun Proposal: Transmedia Pustaka, 

(Jakarta Visimedia, 2010), hlm 40. 
9 Bambang Arianto, Bekti Handayani, Pengantar Studi Fenomenologi: Borneo 

Novelty Publishing, (Borneo, 2024), hlm 3 
10 Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi, Jurnal 

Living Hadis, (vol 1, no 1:Mei 2016), hlm 189. 
11 Hasbiansyah, OJMJK. Pendekatan fenomenologi: Pengantar praktik penelitian 

dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi. Mediator: Jurnal Komunikasi, 2008, hlm 165. 
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melalui penafsiran.  Schutz menggunakan dua jenis motif untuk 

menggambarkan setiap tindakan individu yaitu Motif Tujuan (In Order 

to Motive), dan Motif Karena (Because Motive).12 

Peneliti disini akan menggunakan teori fenomenologi yang di 

kembangkan oleh Alfred Schutz dengan menggunakan dua konsep 

motifnya yaitu Motif Tujuan (In Order to Motive) dan Motif Karena 

(Because Motive). Pada teori ini akan mengupas terkait tujuan dan 

sebab adanya tradisi jimpitan beras lelayu di kalangan Masyarakat. 

Teori ini akan memberikan arahan yang jelas mengenai alasan sebagai 

dasar adanya jimpitan beras lelayu. 

Dengan menggunakan teori Alfred Schutz, peneliti akan lebih 

mudan mengungkap peristiwa tradisi jimpitan beras lelayu di 

Padukuhan Dahromo Pleret Bantul yang muncul dari pengalaman-

pengalaman Masyarakat sebelumnya melalui masyarakat Dahromo 

Pleret Bantul mengenai ajaran Nabi SAW yang bersumber dari Al-

Quran dan Hadis. 

2. Teori Living Hadis 

Dalam bahasa Inggris, istilah “living” dapat berarti 

“kehidupan” atau “keberadaan”. Dalam bahasa Arab, istilah ini 

bersinonim dengan “ihya”.  Dalam Bahasa Arab, “living hadis” dapat 

diterjemahkan sebagai “ihya al-hadis”.  Menurut  istilah, living hadis 

merujuk pada disiplin ilmu yang berfokus pada hadis yang bertahan 

dalam cara hidup masyarakat umum dengan menunjukkan ketaatan 

pada hadis Nabi SAW. Living hadis dapat dipahami sebagai 

 
12 Manggola, Alen, and Robeet Thadi. Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang 

motif pemakaian peci hitam polos,  JOPPAS: Journal of Public Policy and 

Administration Silampari, (2021), hlm 21. 
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seperangkat keyakinan yang di praktikkan oleh komunitas Islam dan di 

dasarkan pada hadis yang telah ditetapkan. Hadis-hadis tersebut juga di 

terima secara luas oleh masyarakat karena bersumber dari Hadis Nabi 

Saw dan di pegang teguh secara konsisten oleh masyarakat.  Karena 

lantaran sudah menjadi praktik yang digunakan di masyarakat, maka ia 

akan dilihat sebagai jenis keragaman praktis yang terjadi di masyarakat 

selama tidak melanggar norma-norma apa pun.13 

Kajian hadis dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat 

analisis untuk mendukung teori fenomena Alfred Schutz. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji hadis-hadis yang banyak 

dipraktikkan di masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan praktik 

tradisi jimpitan beras lelayu di Padukuhan Dahromo Pleret Bantul. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi yang masih 

dipraktikkan oleh masyarakat Dahromo merupakan sebuah fenomena 

yang dikenal dengan istilah “living hadis”, yang ditandai dengan 

hadirnya hadis-hadis nabi dalam keseharian masyarakat. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam melakukan penelitian, 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan saat penelitian sebagai 

berikut: 

  

 
13 Rismah R, Muhammadiyah Amin, Muhammad Yahya, Metodologi Living 

Hadis, Pengertian, Tujuan dan Implementasinya, Media Hukum Indonesia (MHI) 

Published by Yayasan Daarul Huda Krueng Mane, (January 2025. Vol. 2, No. 5), 

hlm 69. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, atau 

field research, di mana data dan informasi dikumpulkan melalui 

berbagai kegiatan di dalam wilayah penelitian.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

mana metode ini bertujuan untuk menelusuri dan memahami 

makna dari penelitian. Metode ini merupakan jenis penelitian 

yang hasilnya tidak diperoleh melalui analisis statistik atau cara-

cara lainnya. Sasaran objek dari penelitian ini yaitu warga 

masyarakat Dahromo Pleret Bantul. 

2. Sumber data 

Penelitian yang peneliti teliti ini akan menggunakan dua 

sumber data. di antaranya yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer merupakan data yang diperoleh 

dan di kumpulkan secara langsung oleh peneliti. Teknik yang 

digunakan peneliti supaya data terkumpul dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti akan 

menggunakan metode ini untuk mendapat informasi dan 

data-data tentang tradisi jimpitan beras lelayu pada 

masyarakat Dahromo Pleret Bantul. Yang menjadi subjek dari 

penelitian ini adalah warga masyarakat Dahromo Pleret 

Bantul. 

b. Sumber Data Sekunder 
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Sumber data sekunder merupakan informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui suatu penghubung. 

Sumber data ini yang akan peneliti peroleh dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti jurnal, 

skripsi, dan artikel terkait dengan jimpitan. 

3. Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penjelasan 

mengenai ketiga cara tersebut di antaranya: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses mencatat suatu fenomena 

dengan menggunakan alat dan mendokumentasikannya untuk 

tujuan penelitian atau kepentingan lainnya. Observasi dapat 

uga dikatakan dengan salah satu landasan utama dari semua 

Teknik pengumpulan informasi dalam penelitian kualitatif, 

terutama yang berkaitan dengan ilmu sosial dan perilaku 

manusia. Observasi juga dikenal sebagai “penopang utama 

dalam efnografi”. Artinya, observasi adalah proses 

pengamatan yang dilakukan secara teratur terhadap kegiatan 

manusia dan lingkungan fisik Dimana Tindakan tersebut 

terjadi secara berkesinambungan dari Lokasi aktivitas yang 

bersifat alami untuk menghasilkan kebenaran.14 Peneliti akan 

menggunakan teknik observasi guna untuk pengambilan data 

dengan langsung turun ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, penglihatan, dan pencatatan terkait dengan 

 
14 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi (sebuah alternatif pengumpulan 

data kualitatif ilmu-ilmu sosial)”, jurnal at-tadaqqum, Juli 2016, hlm 26. 
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fenomena nilai-nilai hadis yang ada pada tradisi yang akan di 

teliti. Penggunaan metode observasi ini dapat mempermudah 

peneliti untuk memperoleh gambaran secara langsung 

mengenai tradisi jimpitan beras lelayu pada masyarakat 

Dahromo Pleret Bantul yang berlandaskan Al-Quran dan 

Hadis Nabi SAW.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk interaksi antara dua orang 

atau lebih individu yang dapat terjadi secara langsung, di 

mana salah satu individu bertindak sebagai pewawancara 

sementara yang lainnya sebagai orang yang di wawancarai 

dengan tujuan tertentu, seperti memperoleh informasi atau 

mengumpulkan data. pewawancara mengajukan serangkaian 

pertanyaan kepada orang yang di wawancarai untuk 

mendapatkan jawaban. Teknik wawancara adalah metode 

pengumpulan informasi yang melibatkan pertanyaan dan 

jawaban, baik melalui interaksi langsung maupun melalui 

cara tidak langsung dengan responden. Wawancara langsung 

melibatkan komunikasi langsung dengan individu yang 

menjadi fokus pengamatan dan dilakukan tanpa perantara. 

Responden berfungsi sebagai sumber informasi. Disisi lain, 

wawancara tidak langsung dialamatkan kepada individu yang 

memberikan informasi mengenai orang lain. Jadi, sumber 

infoemasi berasal dari pihak ketiga yang bukan merupakan 

obyek pengamatan.15 

 
15 Aslihatul Rahmawati, Nur Halimah, Karmawan, Andika Agus Setiawan, 

“Optimalisasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Field Research Melalui 

Pelatihan Berbasis Participatory Action Research Pada Mahasiswa Lapas 
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Peneliti akan menggunakan metode wawancara untuk 

mengetahui informasi yang lebih dalam dan detail terkait 

dengan nilai hadis yang masih hidup pada tradisi jimpitan 

beras lelayu di Padukuhan Dahromo Pleret Bantul. Peneliti 

akan menggali informasi dengan cara wawancara kepada 

tokoh yang berpotensi mengetahui seluk beluk rangkaian 

lelayu, tokoh agama, ketua RT, dan warga masyarakat 

Dahromo Pleret Bantul. Tujuan dari wawancara tersebut 

untuk menggali informasi yang lebih aktual dan nyata. Disini 

peneliti mewawancarai dari tokoh agama yaitu Ibu Siti 

Badriyah dan Bapak Herman, Bapak Giarto selaku ketua RT, 

Ibu Siti Susiati selaku seseorang yang biasa memandikan 

jenazah dan salah satu kader PKK, Ibu Prapti sebagai 

seseorang yang berpotensi paham mengenai lelayu dan 

sebagai salah satu kader PKK, Bapak Hono selaku warga 

masyarakat Dahromo dan berpotensi mengetahui seluk beluk 

rangkaian lelayu. 

c. Dokumentasi  

Metode ini melibatkan pengumpulan informasi melalu 

pengamatan, studi, dan pencatatan data yang relevan dengan 

subjek penelitian. Sugiono (2015) menjelaskan bahwa 

metode dokumentasi melibatkan pencarian informasi terkait 

aspek atau variable tertentu yang mencakup data, catatan, 

surat kabar, transkip, buku, majalah, prasasti, notula rapat, 

 
Pemuda Kelas IIA Tangerang”, Jurnal Abdimas Prakasa Dakara, Oktober 2024, 

hlm 136. 
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agenda, dan sejenisnya.16 Disini peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa pemotretan kegiatan dari penelitian yang 

dilakukan. Dokumentasi ini akan digunakan peneliti sebagai 

bukti bahwa peneliti mengambil dan mengumpulkan data 

tersebut dari penelitian sendiri. Dokumentasi yang akan 

peleniti lakukan dengan memotret acara tradisi yang akan di 

teliti. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data 

dengan menelaah, menyusun hasil wawancara peneliti, dan 

memilih data untuk dijadikan sebuah Kesimpulan. Pada tahap ini, 

peneliti menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan 

suatu fenomena yang pasti dalam kaitannya dengan faktor-faktor 

yang di teliti. Metode ini berguna untuk memahami dan mengerti 

realitas sosial hadis dalam tradisi jimpitan beras lelayu yang telah 

diikuti oleh masyarakat dari zaman dahulu hingga saat ini sesuai 

dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar peneliti membagi ke dalam empat pembahasan. 

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang 

mana latar belakang tersebut memaparkan apa yang melatar belakang 

fenomena tradisi jimpitan beras, setelah itu terdapat rumusan masalah dan 

tujuannya. Kemudian dilanjut dengan manfaat penelitian, tinjauan 

 
16 Khosiah, Hajrah, Syafril, “Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pemerintah 

Membuka Area Pertambangan Emas di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten 

Bima”, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan , November 2017, hlm 144. 
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Pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, analisis data, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua yang berisi gambaran umum tentang desa Dahromo, 

sejarah tradisi jimpitan beras lelayu, dan pemahaman tentang tradisi 

jimpitan beras lelayu 

Bab ketiga yang berisi tentang teori living hadis, kajian praktik 

living hadis, serta resepsi hadis dari para tokoh agama. 

Bab ke empat yaitu berisi tentang fenomenologi, pelaksanaan, dan 

resepsi masyarakat terhadap tradisi jimpitan beras. 

Bab kelima merupakan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil 

penelitian yang telah di teliti dan saran-saran untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai tradisi jimpitan beras lelayu pada masyarakat 

Dahromo Pleret Bantul 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Tradisi jimpitan beras lelayu di Desa Dahromo Kalurahan Segoroyoso 

Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul dapat dipahami melalui teori 

fenomenologi dengan menggunakan dua motif dari Alfred Schutz. 

Yang pertama motif tujuan “in order to motive” dan motif karena 

“because motive”. Motif tujuan memiliki dua tujuan. Yang pertama 

sebagai bentuk solidaritas sosial membantu keluarga berduka. Motif 

tujuan yang kedua yaitu untuk mengharap ridho Allah Swt, sehingga 

menjadi amal ibadah yang bermakna spiritual dan mendorong 

masyarakat menjalankan tradisi ini dengan ikhlas dan berkelanjutan. 

Sedangkan motif karena menjelaskan bahwa tradisi jimpitan beras 

lelayu di Desa Dahromo bertahan karena pengalaman dna norma 

sosial turun temurun yang menjadi landasan bersama, sehingga tradisi 

ini terus dilestarikan sebagai bentuk solidaritas dan identitas 

masyarakat, terutama setelah musibah gempa 2006 memperkuat 

makna sosialnya.  

2. Tradisi jimpitan beras lelayu memiliki dasar yang kuat melalui hadis 

Nabi. Hadis yang menjadi dasar adanya jimpitan beras lelayu yaitu 

hadis tentang adab terhadap tetangga dan hadis tentang tolong 

menolong. Dari kedua hadis tersebut tradisi jimpitan beras terlaksana 

setelah lama tidak berkegiatan. Para tokoh agama menjadikan hadis 

tersebut menjadi tumpuan di adakannya jimpitan beras dengan 

memberikan pengetahuan dan ayat hadis di setiap ceramah. Dari sisi 

para masyarakat menyadari bahwa pengetahuan tersebut dapat 

menyadarinya akan pentingnya tolong menolong dalam bertetangga 
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dan masyarakat menyadari bahwa jimpitan beras tersebut menjadi 

ladang pahala yang sederhana. 

Berdasarkan dari kedua poin di atas, dapat di simpulkan bahwa tradisi 

jimpitan beras lelayu di Desa Dahromo Kalurahan Segoroyoso 

Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul merupakan praktik berkelanjutan 

dari living hadis yang disatukan oleh teori fenomenologi dari Alfred 

Schutz dengan menggunakan motifnya yaitu in order to motive dan 

because of motive. Tradisi ini bukan hanya untuk melestarikan budaya 

nenek moyang tetapi juga karena adanya musibah gempa tradisi ini 

sebagai bentuk aksi sosial dari pemahaman hadis yang ada. Kesadaran 

akan adanya tradisi mendorong terjadinya Tindakan tolong menolong dan 

berbagi dalam konteks kultural yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam, 

sehingga jimpitan beras lelayu menjadi refleksi nyata dari implementasi 

licing hadis yang dainamis dan kontekstual. Dengan demikian, pendekatan 

fenomenologi Alfred Schutz memberikan kerangka analitik yang memadai 

untuk memahami kompleksitas motivasi dan makna sosial tradisi ini 

dalam kehidupan masyarakat Desa Dahromo. 

B. Saran  

Peneliti menyadari akan adanya keterbatasan sudut pandang dan 

kemampuan yang peneliti miliki, penulis menyadari penelitian ini jauh 

dari kata sempurna. Peneliti berharap, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode yang lebih variatif dan melibatkan partisipasi dari 

berbagai lapisan sosial agar diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

dinamika dan transformasi tradisi jimpitan lelayu. Peneliti juga menyadari 

adanya berbagai berbagai kekurangan baik dari segi waktu, keterbatasan 

kemampuan analisis yang peneliti lakukan, maupun ruang lingkup 

pembahasan yang belum sepenuhnya komprehensif. Untuk itu penulis 
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dengan segala kerendahan hati membuka diri terhadap kritik dan saran 

yang bersifat konstruktif, masukan berupa kritik dan saran tersebut akan 

menjadi dorongan berharga dalam penyempurnaan penelitian ini dan 

menjadi dasar pengembangan studi lajutan agar lebih matang dan 

mendalam di waktu yang berkelanjutan. Peneliti berharap kepada 

Masyarakat pelaku tradisi jimpitan beras lelayu, diharapkan agar terus 

mempertahankan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam tradisi tersebut. 

Dengan mempertahankan solidaritas, semangat gotong royong, serta 

kepedulian sosial. 
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